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Abstract : This study aims to determine the effect of implementing the Project Based Learning (PJBL) model on 

students’ learning outcomes in the Economics subject for Grade X at Madrasah Aliyah Hubbul Jiron NW 

Pringgarata. This research employed a quantitative approach with a quasi-experimental design, involving two 

groups: an experimental class and a control class, with a total sample of 40 students. Data were collected using 

pretest and posttest to measure learning outcomes, and analyzed through validity, reliability, normality, 

homogeneity tests, and a t-test using SPSS. The findings indicate a significant difference between the experimental 

and control groups, with a significance value of Sig.(2-tailed) = 0.00 (<0.05), thus the alternative hypothesis is 

accepted. The implementation of PJBL effectively improves students’ learning outcomes, especially in conceptual 

understanding and critical thinking skills. These findings have positive implications for the development of 

innovative teaching models in schools. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Ekonomi kelas X di Madrasah Aliyah Hubbul 

Jiron NW Pringgarata. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain quasi eksperimen, melibatkan 

dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, dengan total sampel 40 siswa. Data dikumpulkan melalui 

tes pretest dan posttest untuk mengukur hasil belajar, serta diuji validitas, reliabilitas, normalitas, homogenitas, 

dan dilakukan uji-t menggunakan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dengan nilai signifikansi Sig.(2-tailed) = 0,00 (<0,05), sehingga hipotesis alternatif 

diterima. Penerapan model PJBL terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya pada aspek 

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kritis. Temuan ini memberikan implikasi positif bagi 

pengembangan model pembelajaran inovatif di sekolah. 

Kata kunci: Project Based Learning, Hasil Belajar, Pembelajaran Ekonomi, Model Pembelajara
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1. PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan mempersiapkan generasi muda 

menghadapi tantangan global [1]. Dalam 

konteks ini, peran guru sangat menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran melalui 

pemilihan model pembelajaran yang tepat. 

Namun, berdasarkan observasi awal di 

Madrasah Aliyah Hubbul Jiron NW 
Pringgarata, proses pembelajaran masih 

cenderung menggunakan model konvensional 

berupa ceramah, sehingga siswa kurang aktif 

dan hasil belajar rendah. 
Pendidikan merupakan sarana utama 

dalam membentuk generasi yang cerdas, 

terampil, dan berakhlak mulia. UndangUndang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menegaskan bahwa 

pendidikan bertujuan mengembangkan potensi 

peserta didik agar memiliki kecerdasan 

intelektual, emosional, dan spiritual [2]. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang inovatif agar proses belajar 

lebih bermakna dan efektif. 
Model pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) hadir sebagai salah satu 

alternatif inovasi pendidikan yang 

menekankan pada pembelajaran berbasis 

proyek. Model ini memungkinkan siswa 

terlibat aktif dalam merancang, melaksanakan, 

dan mengevaluasi proyek yang berkaitan 

dengan materi pelajaran, sehingga diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman konsep serta 

keterampilan berpikir kritis. 
Beberapa penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan efektivitas PJBL. Penelitian oleh 

Rahmi [4] dan Romdoni [5] mengungkapkan 

bahwa PJBL dapat meningkatkan hasil belajar 

dan kreativitas siswa secara signifikan 

dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan 

untuk menguji pengaruh penerapan PJBL 

terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi. 
Dengan mempertimbangkan kondisi 

pembelajaran di sekolah dan temuan penelitian 
sebelumnya, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi positif dalam 

pengembangan praktik pembelajaran inovatif 

di madrasah, serta menjadi rujukan bagi guru 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. 

  

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan desain quasi eksperimen tipe 

pretest-posttest control group design. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa kelas X MA 

Hubbul Jiron NW Pringgarata dengan jumlah 

63 siswa. Sampel dipilih secara purposive, yaitu 

20 siswa kelas X IPS A (kelas eksperimen) dan 

20 siswa kelas X IPS B (kelas kontrol). 

Instrumen Penelitian, berupa tes hasil belajar 

berbentuk pilihan ganda sebanyak 15 butir soal. 

Validitas diuji menggunakan Pearson Product 

Moment dan reliabilitas diuji dengan 

Cronbach’s Alpha. Data dikumpulkan melalui 

pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah 

perlakuan. Kelas eksperimen diberikan 

pembelajaran dengan model PJBL, sedangkan 

kelas kontrol menggunakan model 

konvensional.  

Data dianalisis menggunakan SPSS 25 

melalui: Uji Validitas & Reliabilitas, Uji 

Normalitas, Uji Homogenita, Uji-t paired 

sample test. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 3.1 Hasil Analisis.  

Kelompok Ratarata 

Prete st 

Ratarata 

Postte st 

Selis ih Sig. 

Eksperim 

en 

55,20 82,15 +26,95 0,000 

Kontrol 54,85 68,40 +13,55 0,042 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Project Based 

Learning (PJBL) memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Ekonomi. Berdasarkan hasil 

analisis, rata-rata nilai siswa pada kelas 

eksperimen mengalami peningkatan dari 55,20 

pada saat pretest menjadi 82,15 pada saat 

posttest, atau meningkat sebesar 26,95 poin 

dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05). 

Sementara itu, pada kelas kontrol yang 

menggunakan pembelajaran konvensional, rata-

rata nilai meningkat dari 54,85 menjadi 68,40 
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atau sebesar 13,55 poin dengan nilai 

signifikansi 0,042 (p < 0,05). Meskipun kedua 

kelas mengalami peningkatan hasil belajar, 

peningkatan yang terjadi pada kelas eksperimen 

hampir dua kali lebih besar dibandingkan kelas 

kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa 

penerapan model PJBL lebih efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan 

pembelajaran yang berpusat pada guru. Hal 

tersebut terjadi karena PJBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara 

aktif dalam proses pembelajaran melalui 

penyelesaian proyek yang berkaitan dengan 

permasalahan nyata sehingga pengetahuan yang 

diperoleh menjadi lebih bermakna dan mudah 

dipahami [6],[7]. 

Peningkatan hasil belajar pada kelas 

eksperimen menunjukkan bahwa karakteristik 

utama PJBL mampu menciptakan pengalaman 

belajar yang lebih mendalam. Dalam model ini, 

siswa tidak hanya menerima informasi dari 

guru, tetapi juga dituntut untuk 

mengidentifikasi masalah, mencari informasi, 

berdiskusi, berkolaborasi, mengembangkan 

solusi, serta mempresentasikan hasil proyek 

yang telah disusun. Aktivitas tersebut 

mendorong berkembangnya kemampuan 

berpikir kritis, komunikasi, kreativitas, dan 

kolaborasi yang menjadi kompetensi penting 

dalam pembelajaran abad ke-21 [8],[9]. Melalui 

keterlibatan aktif selama proses pembelajaran, 

siswa membangun sendiri pengetahuannya 

berdasarkan pengalaman yang diperoleh 

sehingga konsep-konsep Ekonomi menjadi 

lebih mudah dipahami dan diingat. Kondisi ini 

sesuai dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan akan lebih 

bermakna apabila dibangun secara aktif oleh 

peserta didik melalui pengalaman belajar secara 

langsung dibandingkan hanya menerima 

informasi secara pasif [10]. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

berbagai penelitian terdahulu yang melaporkan 

efektivitas model PJBL dalam meningkatkan 

hasil belajar. Penelitian yang dilakukan oleh 

John W. Thomas menyatakan bahwa Project 

Based Learning mampu meningkatkan 

pemahaman konsep, kemampuan pemecahan 

masalah, dan motivasi belajar karena siswa 

terlibat secara langsung dalam penyelesaian 

proyek yang autentik [11]. Temuan serupa juga 

dikemukakan oleh William N. Bender yang 

menjelaskan bahwa PJBL memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengembangkan pengetahuan melalui kegiatan 

investigasi, kolaborasi, dan refleksi sehingga 

menghasilkan peningkatan hasil belajar yang 

lebih tinggi dibandingkan pembelajaran 

tradisional [12]. Selain itu, penelitian oleh 

Lucas Education Research menunjukkan bahwa 

implementasi PJBL secara konsisten 

memberikan dampak positif terhadap prestasi 

akademik, keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

dan kemampuan memecahkan masalah pada 

berbagai jenjang pendidikan [13]. Kesamaan 

hasil tersebut memperkuat bahwa peningkatan 

hasil belajar yang diperoleh dalam penelitian ini 

bukan merupakan fenomena yang bersifat 

kebetulan, melainkan merupakan konsekuensi 

logis dari penerapan model pembelajaran yang 

berorientasi pada aktivitas, kolaborasi, dan 

penyelesaian masalah nyata. 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

dukungan berbagai penelitian sebelumnya, 

dapat disimpulkan bahwa model PJBL 

merupakan salah satu alternatif pembelajaran 

yang efektif untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Ekonomi. Materi 

Ekonomi yang sering kali bersifat konseptual 

dan berkaitan dengan fenomena kehidupan 

sehari-hari menjadi lebih mudah dipahami 

ketika siswa diberi kesempatan untuk 

menghubungkan teori dengan praktik melalui 

proyek pembelajaran [14],[5]. Oleh karena itu, 

guru perlu merancang proyek yang sesuai 

dengan capaian pembelajaran, karakteristik 

peserta didik, dan konteks lingkungan sekitar 

agar proses pembelajaran berlangsung lebih 

bermakna. Selain meningkatkan penguasaan 

materi, penerapan PJBL juga berkontribusi 

terhadap pengembangan keterampilan berpikir 

kritis, komunikasi, kolaborasi, kreativitas, serta 

kemandirian belajar yang sangat diperlukan 

dalam menghadapi tantangan abad ke-21 

[6],[7]. Dengan demikian, hasil penelitian ini 

memberikan bukti empiris bahwa penerapan 

model Project Based Learning berpengaruh 

positif dan lebih efektif dibandingkan 

pembelajaran konvensional dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi. 

. 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa PJBL 

lebih efektif dibandingkan pembelajaran 

konvensional karena mampu melibatkan siswa 

secara aktif dalam proses pembelajaran melalui 
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kegiatan berbasis proyek yang mendorong 

pemahaman konsep, kemampuan berpikir 

kritis, kolaborasi, serta pemecahan masalah. 

Dengan demikian, model PJBL layak dijadikan 

sebagai salah satu alternatif model 

pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ekonomi. 
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